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ABSTRAK 

Transformasi media dari mushaf klasik hingga aplikasi digital membuka ruang signifikan pada 

otoritas ilmu Al-Qur’an. Jika sebelumnya otoritas keilmuan terpusat pada ulama dan sanad 

maka kini teknologi digital menyediakan akses luas yang menggeser legitimasi tradisional. 

Artikel ini bertujuan mengkaji evolusi otoritas ilmu Al-Qur’an menggunakan teori otoritas Max 

Weber sebagai pisau analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

literatur dan observasi aplikasi digital Al-Qur’an. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

otoritas ilmu Al-Qur’an bergerak dari otoritas tradisional seperti ulama dan mushaf klasik 

menuju otoritas rasional-legal seperti mushaf cetak standar, lalu berkembang ke otoritas 

teknologi seperti aplikasi digital atau website. Pergeseran ini memperlihatkan adanya 

demokratisasi ilmu, namun juga menimbulkan problem validitas tafsir dan otentisitas teks 

Kata Kunci: Evolusi Otoritas; Ilmu Al-Qura’an; Klasik-Digital. 

ABSTRACT 

The transformation of media from classical Mushaf to digital applications opens significant 

space in the authority of Qur'anic knowledge. If previously scholarly authority was centered on 

ulama and sanad (chains of transmission), now digital technology provides broad access that 

shifts traditional legitimacy. This article aims to examine the evolution of Qur'anic knowledge 

authority using Max Weber's theory of authority as an analytical tool. This research employs a 

qualitative approach with literature study and observation of digital Qur'anic applications. The 

findings of this research indicate that the authority of Qur'anic knowledge has moved from 

traditional authority such as ulama and classical Mushaf toward rational-legal authority such 

as standardized printed Mushaf, then developed into technological authority such as digital 

applications or websites. This shift demonstrates the democratization of knowledge, but also 

raises problems of interpretation validity and textual authenticity 

Keywords: Evolution of Authority; Qur'anic Studies; Classical-Digital. 

PENDAHULUAN  

Al-Qur'an diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

Malaikat Jibril tanpa huruf dan suara. Kemudian rasulullah memperdengarkan 
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wahyu yang diterima kepada sahabat yang selanjutnya langsung dihafal juga dicatat 

oleh beberapa sahaba menggunakan media seperti kulit binatang, pelepah kurma, 

dan batu namun belum dalam bentuk mushaf yang terstruktur. Setelah wafatnya 

Nabi, banyak penghafal Al-Qur'an yang meninggal sehingga Khalifah Abu Bakar As-

Shiddiq RA memerintahkan pengumpulan wahyu yang masih terfregmentasi 

tersebut. Zaid bin Tsabit RA memimpin pengumpulan ini meskipun masih dalam 

bentuk fragmen-fragmen yang terpisah. Penyusunan mushaf Al-Qur'an yang 

seragam baru dilakukan pada masa Khalifah Utsman bin Affan RA ketika wilayah 

Islam semakin meluas. Guna membentuk mushaf yang terstruktur maka Utsman 

memerintahkan penyusunan mushaf resmi yang kemudian disalin dan disebarkan 

ke seluruh dunia Islam. 

Mushaf ini awalnya ditulis tanpa tanda baca dan hanya setelah masa Utsman, 

tanda baca dan pengenal ayat mulai ditambahkan. Penyusunan Al-Qur'an ini bersifat 

tauqifi, yakni berdasarkan petunjuk Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya muncullah 

fan khusus yang kmudian disebut dengan ilmu  Al-Qur'an. Ilmu Al-Qur’an 

merupakan salah satu cabang keilmuan Islam yang sejak awal kemunculannya 

sangat bergantung pada struktur otoritas keilmuan (Leli, Sunarya, & Lutfiani, 2021). 

Otoritas ini bukan sekadar struktur sosial atau institusional walakin menjadi bagian 

esensial dalam menjaga kemurnian teks, keabsahan tafsir, dan kebenaran transmisi 

keilmuan. Dalam konteks sejarah Islam awal, otoritas tersebut direpresentasikan 

oleh sanad, yakni rantai transmisi keilmuan yang menghubungkan seorang 

pembaca atau pengajar Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW melalui jalur 

perawi yang sah dan terpercaya (Rachmawan, 2024). Bersamaan dengan itu, ulama 

memegang posisi sentral sebagai penjaga, penafsir, dan sekaligus penguat legitimasi 

atas teks dan maknanya. 

Pada periode klasik, mushaf Al-Qur’an ditulis tangan dan dijaga dengan ketat 

(TC, 2024). Teks suci tidak sekadar menjadi objek keagamaan tetapi sekaligus 

menjadi representasi dari struktur sosial dan epistemik tertentu. Mushaf tidak 

sekadar teks tertulis, melainkan juga simbol otoritas tradisional yang melekat pada 

komunitas pembacanya. Hubungan antara mushaf, pembaca, dan otoritas ilmu 

bersifat organik dan tertutup karena keterampilan membaca Al-Qur’an dan 

memahami tafsirnya hanya bisa diperoleh melalui jalur formal seperti duduk di 
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majelis ilmu, berguru kepada ulama, dan mempelajari kitab-kitab klasik. Di sini, 

otoritas bersifat tradisional dalam pengertian Weberian, yakni otoritas yang 

bersandar pada norma, adat, dan legitimasi yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. 

Namun, dengan masuknya Islam ke dalam era modern khususnya pasca abad 

ke-19 terjadi pergeseran signifikan dalam medium transmisi keilmuan yang pada 

akhirnya juga berdampak terhadap struktur otoritas itu sendiri (Raya, 2025). 

Penemuan mesin cetak, serta pendirian lembaga-lembaga pencetakan mushaf 

seperti Komite Percetakan Mushaf Al-Qur’an Mesir tahun 1924, mengawali proses 

standarisasi teks suci secara sistematis dan formal. Proyek ini tidak hanya berhasil 

mencetak mushaf dalam jumlah besar melainkan juga meneguhkan satu versi 

bacaan seperti riwayat Hafsh ‘an ‘Ashim sebagai standar internasional (AlSunbul, 

2023). Proses ini menunjukkan adanya pergeseran dari otoritas tradisional menuju 

bentuk otoritas rasional-legal, di mana legalitas dan otoritas ditentukan oleh 

lembaga formal, dokumen administratif, dan kesepakatan nasional. 

Pergeseran ini membawa dampak luas, di satu sisi percetakan mushaf modern 

memungkinkan penyebaran Al-Qur’an dalam skala masif, menjangkau wilayah yang 

sebelumnya terbatas oleh akses fisik dan kultural (Lim, 2024). Di sisi lain, otoritas 

keilmuan mulai berpindah dari ulama individual kepada institusi negara atau 

lembaga resmi, yang memiliki kewenangan untuk mencetak, mengedit, dan 

menyebarkan teks Al-Qur’an (Lukman, 2024). Peran ulama tetap penting, tetapi 

lebih sebagai bagian dari sistem formal yang terintegrasi dalam proyek modernitas 

Islam. 

Memasuki abad ke-21, transformasi ini mengalami percepatan yang lebih 

radikal seiring dengan perkembangan teknologi digital. Internet dan perangkat 

mobile memungkinkan munculnya aplikasi Al-Qur’an digital, yang tidak hanya 

menyediakan teks suci tetapi sekaligus terjemahan, tafsir, audio, video, hingga fitur-

fitur interaktif seperti pencarian kata, pengaturan tema visual, dan catatan 

pengguna. Aplikasi seperti Quran.com, MyQuran, Ayat, Muslim Pro, dan berbagai 

platform digital lainnya menjadi sumber utama bagi jutaan umat Muslim untuk 

membaca dan memahami Al-Qur’an. Namun yang lebih menarik, aplikasi ini secara 

implisit telah menciptakan bentuk otoritas baru yang tidak lagi sepenuhnya 
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bergantung pada ulama, institusi keislaman, atau negara, tetapi lebih pada desain 

algoritmik, user interface, popularitas aplikasi, dan rating pengguna. 

Dalam konteks ini, terjadi pergeseran struktur otoritas yang signifikan. Akses 

ke tafsir dan terjemahan kini tidak lagi melalui proses talaqqi atau pembelajaran 

langsung dari guru, tetapi cukup dengan mengunduh aplikasi dan memilih fitur 

tafsir yang tersedia. Siapa yang menyusun tafsir, bagaimana metodologinya, dan 

apakah telah melewati verifikasi keilmuan—semua ini seringkali tidak transparan. 

Demokratisasi akses terhadap ilmu-ilmu Al-Qur’an memang terjadi, tetapi 

bersamaan dengan itu muncul problem validitas epistemik dan otentisitas sumber. 

Masyarakat bisa memilih tafsir sesuai preferensi personal, bukan berdasarkan 

metodologi ilmiah atau otoritas keilmuan yang sah. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa otoritas ilmu Al-Qur’an telah mengalami 

transformasi dari bentuk tradisional dan rasional-legal, menuju apa yang bisa 

disebut sebagai otoritas teknologi. Dalam terminologi Max Weber, otoritas teknologi 

ini tidak secara eksplisit dikategorikan, tetapi bisa dianggap sebagai mutasi baru 

dari rasional-legal, yakni otoritas yang berlandaskan sistem formal, namun diatur 

oleh logika teknokratis: algoritma, struktur data, logika pemrograman, dan budaya 

digital. Pengguna aplikasi cenderung mempercayai isi yang disajikan karena 

tampilan antarmuka yang meyakinkan, fitur interaktif yang canggih, atau karena 

aplikasi tersebut memiliki rating tinggi di Play Store atau App Store bukan karena 

validasi ulama atau sanad keilmuan. 

Sejumlah studi sebelumnya telah membahas dinamika otoritas dalam Islam 

kontemporer. Misalnya, Banat (2023) membahas perubahan otoritas dalam Islam 

pasca kolonial, sementara Situmorang (2025) mengkaji transformasi otoritas 

keislaman di era media massa. Dalam konteks digital, Ibrahim (2024) 

mengembangkan konsep cyber-Islamic environments, yaitu ruang digital tempat 

komunitas Muslim berinteraksi dan mengkonstruksi pemahaman keagamaan 

secara online. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik menyoroti 

pergeseran otoritas ilmu Al-Qur’an dalam konteks digitalisasi mushaf dan aplikasi 

tafsir, serta bagaimana legitimasi keilmuan dibentuk ulang oleh sistem teknologi. 

Berangkat dari celah kajian tersebut, artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana transformasi media dari mushaf 
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klasik ke aplikasi digital telah mengubah wajah otoritas ilmu Al-Qur’an. Dengan 

menggunakan kerangka teori tiga tipe otoritas Max Weber yaitu otoritas tradisional, 

kharismatik, dan rasional-legal, penelitian ini akan menunjukkan bahwa bentuk 

otoritas keilmuan dalam Islam tidak bersifat tetap atau absolut melainkan terus-

menerus dinegosiasikan sesuai dengan konteks sosial, budaya, dan teknologinya. 

Artikel ini tidak hanya merekonstruksi sejarah perkembangan otoritas dalam ilmu 

Al-Qur’an, tetapi juga mengajak pembaca untuk merenungkan ulang struktur 

epistemik yang menopang otoritas tersebut di era digital saat ini. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis untuk memahami dinamika evolusi otoritas ilmu Al-Qur’an dalam lintasan 

sejarah media, mulai dari mushaf klasik, mushaf cetak modern, hingga aplikasi 

digital kontemporer. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap fenomena sosial, kultural, dan epistemologis yang 

tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif. Fokus utama penelitian ini adalah 

bagaimana bentuk-bentuk otoritas dalam keilmuan Al-Qur’an berubah seiring 

pergeseran medium transmisi teks dan informasi, serta bagaimana legitimasi 

keilmuan dibentuk dan diterima dalam konteks masyarakat digital saat ini. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari referensi kontemporer yang 

membahas isu otoritas, epistemologi Islam, dan digitalisasi teks suci. Selain itu, 

penelitian ini juga mengobservasi langsung aplikasi-aplikasi Al-Qur’an digital yang 

populer dan banyak digunakan oleh masyarakat Muslim saat ini, seperti Quran.com, 

MyQuran, dan Ayat. Observasi dilakukan untuk memahami bagaimana fitur-fitur 

dalam aplikasi tersebut seperti penyajian tafsir, terjemahan, audio qira’at, dan 

pilihan bacaan membangun struktur otoritas tersendiri di luar mekanisme sanad 

dan lembaga keilmuan tradisional. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan kerangka teori otoritas dari Max Weber, yang membagi otoritas ke 

dalam tiga bentuk utama: tradisional, kharismatik, dan rasional-legal. Ketiga bentuk 

ini digunakan sebagai pisau analisis untuk menelusuri pergeseran sumber 

legitimasi keilmuan dari masa ke masa. Selain itu, analisis ini juga dilengkapi dengan 

pengembangan kategori baru berupa “otoritas teknologi”, yaitu bentuk legitimasi 
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yang bersumber dari kepercayaan terhadap platform digital, algoritma, dan 

antarmuka teknologi. Dengan pendekatan ini, penelitian ini berusaha 

menggambarkan transformasi otoritas ilmu Al-Qur’an secara historis, teoritis, dan 

sosiologis dalam konteks perubahan teknologi yang terus berlangsung. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Pergeseran Otoritas Ilmu Al-Qur'an 

Perjalanan otoritas dalam transmisi Al-Qur’an mengalami perubahan seiring 

perkembangan zaman dan teknologi. Pada era klasik, otoritas bersifat tradisional, 

berakar pada sanad qira’at dan keilmuan ulama. Media yang digunakan adalah 

mushaf tulisan tangan yang disalin secara ketat. Ilmu ditransmisikan secara lisan 

dan tertulis dalam tradisi turun-temurun, dengan ulama sebagai pusat legitimasi 

tafsir. Namun, akses terbatas karena ketergantungan pada sanad dan otoritas lokal. 

Memasuki era modern, otoritas berubah menjadi rasional-legal, didukung oleh 

negara dan lembaga resmi. Mushaf cetak seperti Mushaf Kairo 1924 menjadi 

standar teks. Legalitas dan regulasi memperkuat penyebaran luas Al-Qur’an dengan 

konsistensi isi, meskipun otoritas ulama tetap dipertahankan dalam kerangka 

formal. 

Di era digital, otoritas bergeser ke ranah teknologi, di mana aplikasi Al-Qur’an 

menjadi media utama. Legitimasi bergantung pada algoritma, desain, dan rating 

pengguna. Akses semakin demokratis, namun validitas tafsir rawan dipertanyakan. 

Dekonstruksi otoritas tradisional memunculkan tantangan serius terhadap 

otentisitas dan potensi penyebaran misinformasi. Guna memperjelas hasil 

penelitian ini maka dapat dilihat dari table berikut: 

Era 
Bentuk 

Otoritas 
Media Ciri-Ciri 

Klasik Tradisional 

Mushaf 

tulisan 

tangan 

Otoritas berakar pada sanad qira’at dan ulama 

sebagai penjaga keilmuan 

Mushaf dibuat dan disalin dengan ketat untuk 

menjaga keaslian teks 

Transmisi keilmuan bersifat lisan dan tertulis, 

melekat pada tradisi dan warisan 

Ulama sebagai pusat legitimasi tafsir dan 

pembelajaran 
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Modern 
Rasional-

legal 

Mushaf 

cetak 

Standarisasi teks dengan adanya mushaf cetak 

resmi (contoh: Mushaf Kairo 1924) 

Peran lembaga negara dan institusi keagamaan 

dalam penetapan standar 

Otoritas bersifat formal dan sistematis, didukung 

oleh regulasi dan hukum 

Ulama tetap berperan penting namun dalam 

kerangka kelembagaan 

Digital Teknologi 
Aplikasi 

Al-Qur’an 

Legitimasi bergantung pada teknologi, algoritma, 

dan fitur aplikasi 

Akses luas dan cepat tanpa mediasi ulama 

langsung 

Demokratisasi ilmu dengan partisipasi pengguna 

(crowdsourcing) 

Problem validitas dan otentisitas tafsir karena 

minimnya verifikasi otoritas keilmuan 

Popularitas dan rating aplikasi memengaruhi 

persepsi otoritas 

Tabel 1. Evolusi Otoritas Ilmu Al-Qur'an dari Era Klasik hingga Digital  

Tabel di atas menunjukkan transformasi mendasar dalam struktur 

otoritas ilmu Al-Qur'an yang bergerak secara bertahap dari otoritas tradisional 

berbasis ulama dan sanad menuju otoritas rasional-legal yang diformalkan oleh 

negara dan lembaga keagamaan, hingga akhirnya berkembang ke otoritas 

teknologi yang bergantung pada platform digital. Pergeseran ini mencerminkan 

dialektika antara demokratisasi akses pengetahuan dengan tantangan validitas 

dan otentisitas, di mana kemudahan akses yang ditawarkan era digital harus 

diimbangi dengan mekanisme verifikasi keilmuan yang kredibel agar otoritas 

ilmu Al-Qur'an tetap terjaga integritasnya di tengah arus informasi yang masif 

dan tanpa filter. 

2. Mushaf Klasik dan Otoritas Tradisional 

Pada masa klasik, otoritas ilmu Al-Qur’an sangat erat kaitannya dengan 

proses penjagaan dan transmisi teks yang dilakukan secara ketat dan sistematis. 

Mushaf pada masa tersebut umumnya berupa manuskrip tulisan tangan yang 

disalin dan diawasi oleh para ulama yang berkompeten (TC, 2024). Proses ini 
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bukan sekadar reproduksi teks, melainkan juga sebuah ritual keilmuan yang 

menjamin keaslian dan keotentikan teks Al-Qur’an serta tafsir yang 

menyertainya. Keilmuan Al-Qur’an pada masa ini terbangun di atas fondasi 

sanad, yakni rantai periwayatan yang menghubungkan seorang pengajar 

langsung kepada Nabi Muhammad SAW sebagai sumber utama. Sanad menjadi 

jaminan mutlak bahwa ilmu dan teks yang disampaikan tidak mengalami 

perubahan yang merugikan makna dan kandungan (Muhyidin & Nashihin, 2025). 

Mushaf tulisan tangan pada era klasik bukan hanya media penyimpan teks 

semata, tetapi juga simbol legitimasi keilmuan dan keagamaan. Setelah wafatnya 

Nabi Muhammad, umat Islam menyadari perlunya menjaga Al-Qur’an agar tetap 

utuh dan autentik. Khalifah Abu Bakar dan kemudian khalifah Utsman bin Affan 

memprakarsai proses pengumpulan dan standarisasi mushaf yang dikenal 

sebagai mushaf Utsmani (Inayatullah & Safruroh, 2024). Proses standarisasi ini 

dilakukan untuk menghindari perbedaan bacaan yang bisa menimbulkan 

perpecahan di kalangan umat Islam. Mushaf Utsmani ini menjadi acuan utama 

yang kemudian disalin oleh para penyalin mushaf dengan sangat hati-hati dan 

penuh tanggung jawab. 

Penyalinan mushaf dilakukan oleh para ahli tulis yang juga merupakan 

ulama atau orang-orang yang paham betul tentang ilmu qira’at dan tajwid. 

Mushaf tidak hanya ditulis secara sembarangan, melainkan dengan 

memperhatikan ketentuan khusus seperti tata letak ayat, tanda baca, dan gaya 

kaligrafi yang sesuai kaidah (Husna, Aisyah, & Alsounusi, 2025). Para ulama yang 

menjadi penjaga ilmu Al-Qur’an menjalankan tugasnya dengan penuh dedikasi 

untuk memastikan bahwa setiap mushaf yang disalin tetap setia pada teks asli. 

Selain itu, mushaf juga seringkali dilengkapi dengan catatan mengenai perbedaan 

qira’at yang disandarkan pada sanad yang kuat, sehingga pembaca bisa 

mengetahui variasi bacaan yang sah (Hafid, Nabilah, & Najakhah, 2024). 

Peran ulama sebagai penjaga sanad sangat penting dalam menjaga otoritas 

ilmu Al-Qur’an. Ulama tidak hanya bertanggung jawab dalam menulis dan 

menyalin mushaf, tetapi juga mengajarkan, mengoreksi, dan memastikan bahwa 

tafsir yang diberikan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang benar. Sanad 

menjadi alat legitimasi yang tak tergantikan, di mana seseorang hanya dapat 
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dianggap memiliki otoritas dalam ilmu Al-Qur’an jika memiliki sanad yang sahih 

yang membuktikan hubungan ilmiahnya langsung dengan Nabi Muhammad 

(Maulidia, Finetri, & Fahmi, 2025). Dengan demikian, ulama menjadi figur sentral 

yang memegang kendali dalam penyebaran dan pemahaman ilmu Al-Qur’an. 

Sistem pendidikan pada masa klasik didasarkan pada konsep talaqqi dan 

halaqah, yaitu pembelajaran langsung dari guru kepada murid dengan metode 

pengajaran yang ketat dan personal (Hidayati & Gufron, 2024). Murid-murid 

diajarkan untuk menghafal, membaca, dan memahami teks Al-Qur’an dengan 

cara yang benar sesuai sanad yang dimiliki oleh guru mereka. 

Sistem ini melahirkan hubungan kepercayaan yang kuat antara guru dan 

murid, yang sekaligus menjadi sarana penjagaan mutlak terhadap keaslian ilmu. 

Karena sistem ini, ilmu Al-Qur’an pada masa klasik bisa dipertahankan dengan 

tingkat keotentikan yang sangat tinggi. Mushaf tulisan tangan ini juga memiliki 

nilai simbolik yang sangat besar selain sebagai media teks, mushaf dianggap 

sebagai artefak keagamaan yang harus dijaga dan dihormati. Penyalinan mushaf 

dilakukan dengan penuh kesungguhan dan kehati-hatian bahkan sering kali para 

penyalin harus berwudhu dan berada dalam keadaan suci saat menyalin ayat-

ayat suci tersebut. Mushaf disimpan dalam perpustakaan khusus, madrasah, atau 

masjid, dan akses terhadap mushaf ini biasanya sangat terbatas, hanya boleh 

dibaca oleh mereka yang berkompeten secara ilmiah dan spiritual. 

Otoritas tradisional yang berpusat pada sanad dan ulama memiliki dampak 

sosial yang luas. Ulama yang memegang sanad dan keilmuan tinggi juga 

memegang posisi sosial yang kuat dalam masyarakat (Monady, Hasan, & Sagir, 

2025). Mereka bukan hanya menjadi rujukan keagamaan, tetapi juga 

mempengaruhi keputusan-keputusan sosial dan hukum dalam komunitas 

Muslim. Dengan demikian, otoritas ilmu Al-Qur’an pada masa klasik sekaligus 

menjadi otoritas sosial yang menguatkan struktur masyarakat. Namun demikian, 

otoritas tradisional ini juga memiliki keterbatasan. Sistem sanad dan pengajaran 

yang eksklusif membatasi akses ilmu Al-Qur’an hanya pada kelompok tertentu 

yang memiliki jalur sanad dan mendapatkan izin belajar dari ulama. 

Hal ini menyebabkan ilmu Al-Qur’an tidak tersebar merata ke seluruh 

lapisan masyarakat. Selain itu, dominasi otoritas ulama dengan sanad ini kadang 
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menimbulkan sikap konservatif yang menghambat inovasi dalam metode tafsir 

dan penafsiran teks Al-Qur’an. Adanya ketergantungan yang tinggi pada figur 

ulama tertentu juga berpotensi menimbulkan monopoli otoritas, yang bisa 

membatasi munculnya pandangan baru dalam keilmuan Al-Qur’an (Andhika, 

Hamdi, & Jailani, 2024). Meskipun demikian, otoritas tradisional tetap menjadi 

fondasi utama dalam menjaga keaslian dan kesucian Al-Qur’an selama berabad-

abad. Mushaf klasik dan sanad yang melekat pada ulama menjadi jaminan bahwa 

teks dan tafsir Al-Qur’an yang diajarkan tidak menyimpang dari kebenaran. Para 

ulama yang memiliki sanad dan reputasi ilmiah tinggi menjadi penjaga utama 

warisan keilmuan ini, sehingga meskipun aksesnya terbatas, kualitas dan 

otentisitas ilmu tetap terjaga. 

Karya-karya ulama klasik seperti Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an karya al-Suyuthi 

dan Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an karya al-Zarkasyi memperlihatkan bagaimana 

ilmu Al-Qur’an dibangun di atas otoritas tradisional. Kitab-kitab tersebut 

menegaskan pentingnya sanad, keilmuan ulama, dan ketelitian dalam menjaga 

teks Al-Qur’an. Melalui referensi dan dokumentasi yang ketat, karya-karya ini 

menjadi sumber penting dalam pembelajaran ilmu Al-Qur’an dan menunjukkan 

bahwa otoritas tradisional bukan hanya soal kekuasaan sosial, tetapi juga sebuah 

sistem ilmiah yang terstruktur. Di sisi lain, perkembangan zaman dan media 

membawa tantangan baru bagi otoritas tradisional ini. Dalam konteks globalisasi 

dan kemajuan teknologi, akses terhadap Al-Qur’an menjadi lebih luas dan 

terbuka. Meskipun otoritas tradisional tetap dihormati, tantangan untuk 

mempertahankan relevansi dan pengaruhnya semakin besar, khususnya ketika 

masyarakat mulai memperoleh tafsir dan akses Al-Qur’an melalui media digital 

yang tidak selalu diawasi oleh ulama atau sanad yang sah. 

1. Mushaf Cetak dan Otoritas Rasional-Legal 

Revolusi percetakan yang terjadi di dunia Islam membawa dampak yang 

sangat besar dalam perkembangan otoritas ilmu Al-Qur’an, khususnya dalam 

konteks mushaf (Acim, 2022). Peralihan dari mushaf tulisan tangan menuju 

mushaf cetak bukan sekadar perubahan teknologi, melainkan juga perubahan 

paradigma otoritas keilmuan dan legitimasi teks Al-Qur’an. Mushaf cetak menjadi 
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simbol otoritas baru yang berdasar pada sistem formal, regulasi negara, dan 

standarisasi, yang kemudian dikenal sebagai otoritas rasional-legal. Mushaf 

Mesir tahun 1924 menjadi tonggak penting dalam standarisasi mushaf yang 

diakui secara internasional, mengukuhkan posisi otoritas rasional-legal sebagai 

penerus sekaligus pelengkap otoritas tradisional yang berpusat pada sanad dan 

ulama. 

Proses cetak mushaf pada awalnya menghadapi berbagai tantangan baik 

teknis maupun sosial (Sholihah & Mustakim, 2025). Pada masa transisi, terdapat 

kekhawatiran bahwa mesin cetak bisa menyebabkan kesalahan reproduksi teks 

dan kehilangan nilai spiritual yang melekat pada mushaf tulisan tangan. Namun, 

dengan kemajuan teknologi cetak dan usaha sistematis dari para ulama dan 

lembaga-lembaga Islam, tantangan tersebut mulai teratasi. Mushaf cetak 

didesain sedemikian rupa agar reproduksi teks tetap akurat dan sesuai dengan 

kaidah ilmiah qira’at. Standarisasi ini mengacu pada mushaf Utsmani sebagai 

referensi utama, namun dengan penyempurnaan dalam tanda baca, tajwid, dan 

layout yang memudahkan pembaca. 

Mushaf Mesir 1924 yang dicetak oleh Al-Azhar dan lembaga-lembaga resmi 

menjadi contoh nyata bagaimana otoritas rasional-legal bekerja. Mushaf ini 

bukan hanya menjadi acuan resmi bagi umat Islam di Mesir, tetapi juga di seluruh 

dunia Muslim. Proses standarisasi mushaf ini melibatkan kajian mendalam oleh 

para ulama dan ahli qira’at, yang bertujuan memastikan bahwa mushaf yang 

dicetak bebas dari kesalahan teks dan sesuai dengan sanad yang sahih 

(Achmadin, Fattah, & Alfa, 2024). Dengan demikian, legitimasi mushaf tidak lagi 

hanya didasarkan pada tradisi dan sanad semata, tetapi juga pada proses legal 

formal yang diakui secara institusional. 

 

Peran negara dan lembaga resmi menjadi sangat dominan dalam otoritas 

mushaf cetak ini. Negara melalui institusi keagamaan seperti Al-Azhar di Mesir 

atau lembaga-lembaga serupa di negara Muslim lain mengatur proses produksi 

dan distribusi mushaf cetak. Legalitas mushaf didukung oleh sertifikasi dan 

regulasi yang memastikan bahwa mushaf yang beredar adalah versi standar yang 

diakui secara resmi (Fihri, Sulthoni, & Baehaqi, 2023). Dengan demikian, otoritas 
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keilmuan bergeser ke ranah yang lebih sistematis dan formal, yang bisa 

dipertanggungjawabkan secara hukum dan administratif. Otoritas rasional-legal 

ini juga membawa konsekuensi penting terhadap cara masyarakat memahami 

dan mengakses ilmu Al-Qur’an. Standarisasi mushaf cetak membuka akses yang 

lebih luas ke teks Al-Qur’an yang baku, sehingga siapa saja bisa memiliki mushaf 

yang sama dengan kualitas dan isi yang terjamin. Ini menghilangkan 

ketergantungan mutlak pada sanad yang sebelumnya menjadi satu-satunya 

jaminan keaslian. 

Masyarakat tidak lagi harus bergantung pada ulama tertentu untuk 

memperoleh mushaf yang benar, karena mushaf standar sudah tersedia secara 

massal dan legal. Namun, meskipun otoritas rasional-legal semakin menguat, 

peran ulama tetap tidak tergantikan. Ulama masih memegang posisi penting 

dalam memberikan tafsir, penjelasan, dan otoritas moral terhadap isi Al-Qur’an. 

Mereka menjadi penafsir resmi yang menyertai mushaf cetak, mengawasi 

penggunaan mushaf dan memastikan bahwa penafsiran yang diberikan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariat. Dengan demikian, otoritas tradisional dan 

rasional-legal tetap berjalan beriringan, saling melengkapi dalam menjaga 

integritas ilmu Al-Qur’an. Keberadaan mushaf cetak juga berpengaruh besar 

terhadap pendidikan dan penyebaran ilmu Al-Qur’an. Mushaf standar digunakan 

secara luas di madrasah, pesantren, dan institusi pendidikan Islam, sehingga 

materi pembelajaran menjadi seragam dan terstandarisasi. 

Hal ini memungkinkan penyelenggaraan pendidikan yang lebih sistematis, 

dengan kurikulum yang bisa disusun berdasarkan mushaf baku yang sama. 

Standarisasi ini mempermudah proses evaluasi dan pengawasan kualitas 

pendidikan Al-Qur’an, serta meminimalisasi kesalahan bacaan yang dapat terjadi 

akibat variasi mushaf yang tidak resmi. Penggunaan mushaf cetak juga 

memperkuat hubungan antara otoritas keilmuan dan kekuasaan politik (Majit & 

Miski, 2023). Negara-negara Muslim menyadari bahwa mengendalikan produksi 

dan distribusi mushaf merupakan bagian dari menjaga stabilitas keagamaan dan 

sosial. Mushaf standar menjadi alat legitimasi kekuasaan, sekaligus sarana 

menjaga kesatuan umat Islam. Dengan otoritas rasional-legal yang dipegang 

negara, potensi penyebaran teks Al-Qur’an yang menyimpang atau tafsir yang 
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kontroversial dapat diminimalisasi, sehingga harmoni sosial dan keagamaan 

dapat terjaga. 

Peralihan ke otoritas rasional-legal juga menimbulkan beberapa dinamika 

baru dalam masyarakat Muslim. Di satu sisi, mushaf cetak memperluas akses 

masyarakat terhadap Al-Qur’an secara massal dan konsisten. Namun di sisi lain, 

proses standarisasi dan regulasi yang ketat terkadang dianggap mengurangi 

fleksibilitas dalam menanggapi keragaman qira’at dan tafsir yang selama ini 

dipelihara secara tradisional (Afandi & Fahmi, 2023). Beberapa kelompok 

konservatif merasa bahwa pendekatan rasional-legal cenderung birokratis dan 

kurang sensitif terhadap keanekaragaman budaya dan tradisi lokal dalam 

pembacaan Al-Qur’an. Namun demikian, perpaduan antara otoritas tradisional 

dan rasional-legal menghasilkan model legitimasi yang relatif kuat dan diterima 

luas. Mushaf cetak sebagai produk otoritas rasional-legal memiliki basis ilmiah 

dan legal yang jelas, namun tetap mendapat pengakuan dan dukungan dari ulama 

sebagai penjaga warisan keilmuan. Hal ini memungkinkan ilmu Al-Qur’an tetap 

hidup dalam tradisi yang terjaga sekaligus terbuka untuk perkembangan 

modern. 

Pengembangan teknologi percetakan juga meningkatkan kualitas mushaf 

cetak secara signifikan. Mushaf yang dicetak dengan teknologi tinggi 

menawarkan kemudahan dalam membaca, dengan tata letak yang rapi, 

penggunaan warna untuk tajwid, dan sistem indeks yang memudahkan 

pencarian ayat (Karimah, 2023). Kualitas cetak yang tinggi memperkuat persepsi 

masyarakat terhadap mushaf cetak sebagai produk otoritas ilmiah dan legal yang 

terpercaya. Selain itu, lembaga-lembaga penerbitan Al-Qur’an dan organisasi 

keagamaan juga berperan aktif dalam menjaga dan mengembangkan otoritas 

rasional-legal ini. Mereka menerbitkan berbagai edisi mushaf cetak yang disertai 

dengan tafsir dan penjelasan yang didasarkan pada kajian ilmiah dan regulasi 

resmi. Dengan demikian, mushaf cetak tidak hanya menjadi media teks, tetapi 

juga media pendidikan dan dakwah yang formal dan terorganisir. 

Fenomena ini juga berimplikasi pada penyebaran ilmu Al-Qur’an di tingkat 

global. Mushaf Mesir 1924 yang menjadi standar internasional memudahkan 

umat Islam di berbagai negara memiliki acuan yang sama dalam membaca dan 
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memahami Al-Qur’an. Standarisasi ini memperkuat ikatan keagamaan lintas 

bangsa, menciptakan kesatuan umat berdasarkan teks Al-Qur’an yang seragam 

dan legal (Haruna, 2025). Otoritas rasional-legal ini mengatasi tantangan 

keragaman bahasa, dialek, dan tradisi baca yang sebelumnya menjadi hambatan 

dalam kesatuan umat. Namun, otoritas rasional-legal tidak berarti bebas dari 

kritik. Ada kritik yang menyatakan bahwa standarisasi mushaf cetak cenderung 

mengabaikan keragaman qira’at yang sahih dan valid dalam tradisi Islam. 

Beberapa komunitas qira’at merasa terpinggirkan karena hanya satu versi 

mushaf yang dianggap standar (Khilmi & Basid, 2024). Hal ini menimbulkan 

perdebatan tentang bagaimana otoritas harus diimbangi dengan keberagaman 

dan pluralitas keilmuan Al-Qur’an. 

Selain itu, otoritas rasional-legal juga harus menghadapi tantangan 

perkembangan media baru, seperti digitalisasi Al-Qur’an. Era digital membawa 

perubahan yang cepat dan dinamis dalam akses dan otoritas ilmu Al-Qur’an, yang 

tidak sepenuhnya bisa dikontrol oleh sistem formal dan regulasi negara (Othman 

& Yaakub, 2025). Hal ini menuntut lembaga-lembaga keagamaan dan negara 

untuk melakukan adaptasi agar otoritas rasional-legal tetap relevan dalam 

konteks global dan digital. Meski begitu, tidak dapat dipungkiri bahwa peran 

mushaf cetak dan otoritas rasional-legal dalam sejarah perkembangan ilmu Al-

Qur’an sangat strategis dan fundamental. Mereka menggeser paradigma otoritas 

yang sebelumnya sangat personal dan tradisional ke arah sistem yang lebih 

formal, legal, dan dapat dipertanggungjawabkan secara institusional. Dengan 

begitu, ilmu Al-Qur’an mendapatkan fondasi yang kuat untuk berkembang dalam 

konteks modern dan global (Abbas, Amiruddin, & Luthfiyah, 2025). 

Singkatnya, mushaf cetak dan otoritas rasional-legal merepresentasikan 

fase penting dalam evolusi otoritas ilmu Al-Qur’an. Mereka menunjukkan 

bagaimana teknologi dan sistem formal dapat memperkuat legitimasi keilmuan 

sekaligus memperluas akses umat Islam terhadap teks suci. Meskipun tidak lepas 

dari tantangan dan kritik, otoritas rasional-legal tetap menjadi tonggak utama 

dalam memastikan keseragaman, keabsahan, dan keberlanjutan ilmu Al-Qur’an 

di tengah perubahan zaman. Keberadaan mushaf cetak mengubah cara umat 
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Islam berinteraksi dengan Al-Qur’an, dari sebuah tradisi oral dan manuskrip 

yang eksklusif menjadi warisan keilmuan yang terstandarisasi dan tersebar luas, 

serta diakui secara resmi oleh institusi keagamaan dan negara (Kuswandi, 

Rohman, & Muttaqien, 2024). 

2. Aplikasi Digital dan Otoritas Teknologi 

Era digital telah membuka babak baru dalam sejarah penyebaran dan 

otoritas ilmu Al-Qur’an. Kehadiran aplikasi digital Al-Qur’an menandai 

pergeseran besar yang tidak hanya memengaruhi bagaimana Al-Qur’an dibaca 

dan dipahami, tetapi juga bagaimana otoritas keilmuan itu diorganisasi dan 

direpresentasikan (Ali & Isnaini, 2024). Jika pada masa klasik otoritas ilmu Al-

Qur’an melekat pada ulama dan sanad, dan pada era modern berpusat pada 

standarisasi mushaf cetak yang diatur oleh negara dan lembaga resmi, maka era 

digital menghadirkan sebuah bentuk otoritas baru yang bisa disebut sebagai 

otoritas teknologi. Otoritas ini muncul melalui platform digital, aplikasi, 

algoritma, dan mekanisme popularitas yang selama ini belum pernah ada 

sebelumnya dalam sejarah tradisi keilmuan Al-Qur’an. 

Kehadiran aplikasi Al-Qur’an memberikan akses yang sangat mudah dan 

instan bagi siapa saja yang ingin membaca, mendengarkan, dan memahami Al-

Qur’an. Berbeda dengan mushaf klasik yang harus dimiliki secara fisik dan 

mushaf cetak yang meskipun lebih luas distribusinya tetap memerlukan akses ke 

toko buku atau lembaga pendidikan, aplikasi digital memungkinkan Al-Qur’an 

hadir di genggaman tangan dengan berbagai fitur tambahan seperti tafsir 

interaktif, terjemahan dalam berbagai bahasa, audio bacaan oleh qari terkenal, 

serta fitur pencarian ayat (Balqis & Wahyuni, 2025). Fenomena ini 

memperlihatkan adanya demokratisasi ilmu yang signifikan, karena siapa saja 

dapat mengakses ilmu Al-Qur’an tanpa harus melalui filter atau otoritas ulama 

tradisional secara langsung. 

Namun, di balik kemudahan dan kecepatan akses tersebut, muncul 

tantangan besar dalam hal legitimasi dan validitas ilmu Al-Qur’an yang disajikan 

melalui aplikasi digital (Kamila & Anwar, 2024). Dalam tradisi klasik, legitimasi 

ilmu sangat bergantung pada sanad dan otoritas ulama yang mengawasi 
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transmisi ilmu secara ketat. Pada mushaf cetak, legitimasi datang dari 

standarisasi dan regulasi resmi yang memastikan akurasi teks dan tafsir. 

Sedangkan pada aplikasi digital, legitimasi keilmuan seringkali bergantung pada 

faktor-faktor yang lebih bersifat teknis dan populer, seperti desain aplikasi, 

algoritma pemilihan konten, dan jumlah pengguna atau popularitas platform 

(Greene, Martens, & Shmueli, 2022). Ini merupakan pergeseran otoritas ke ranah 

yang berbeda, yang tidak lagi sepenuhnya dikontrol oleh otoritas keagamaan 

formal. 

Desain aplikasi menjadi salah satu faktor kunci dalam otoritas teknologi. 

Aplikasi yang dirancang dengan tampilan yang user-friendly, navigasi mudah, dan 

fitur interaktif yang menarik akan lebih dipercaya dan digunakan banyak orang. 

Fitur-fitur seperti tafsir yang dapat diakses langsung dengan sekali klik, 

kemampuan untuk mendengarkan audio Al-Qur’an dengan berbagai qari, serta 

terjemahan dalam berbagai bahasa menjadikan aplikasi tersebut sebagai sumber 

utama bagi banyak pengguna. Dalam konteks ini, otoritas teknologi sangat 

bergantung pada pengalaman pengguna (user experience) yang ditawarkan 

aplikasi. Semakin baik pengalaman pengguna, semakin tinggi tingkat 

kepercayaan dan legitimasi aplikasi sebagai sumber ilmu Al-Qur’an (Herijanto, 

2022). 

Selain itu, algoritma juga memainkan peran penting dalam membentuk 

otoritas ilmu Al-Qur’an di era digital (Lestari, Ludfi, & Suhaili, 2025). Algoritma 

dalam aplikasi dan platform digital menentukan konten apa yang muncul terlebih 

dahulu, tafsir mana yang direkomendasikan, dan bagaimana informasi tersebut 

disajikan. Algoritma ini seringkali dirancang untuk menyesuaikan dengan 

preferensi pengguna, sehingga memungkinkan personalisasi akses ilmu Al-

Qur’an yang belum pernah terjadi sebelumnya. Namun, hal ini juga membuka 

peluang terjadinya filter bubble atau gelembung informasi, di mana pengguna 

hanya mendapatkan tafsir atau konten yang sesuai dengan preferensi atau 

kecenderungan mereka, sehingga potensi keberagaman tafsir menjadi terbatas. 

Popularitas platform juga menjadi indikator otoritas teknologi yang kuat. 

Aplikasi dengan jutaan pengguna, ulasan positif, dan rating tinggi di toko aplikasi 

cenderung mendapatkan kepercayaan lebih besar dari masyarakat. Popularitas 
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ini sering dijadikan tolok ukur bahwa aplikasi tersebut memiliki kualitas dan 

legitimasi keilmuan yang memadai. Namun, popularitas tidak selalu menjamin 

validitas atau kedalaman ilmu yang disajikan, karena dalam beberapa kasus 

aplikasi yang kurang akurat atau tafsir yang kurang terverifikasi juga dapat 

menjadi populer karena faktor pemasaran atau kemudahan penggunaan. 

Fenomena demokratisasi ilmu dalam konteks aplikasi digital membawa 

konsekuensi sosial dan budaya yang kompleks (Tayebi & Teimouri, 2025). 

Akses terbuka ke tafsir dan terjemahan Al-Qur’an memungkinkan 

masyarakat yang sebelumnya terbatas oleh jarak geografis, kemampuan bahasa 

Arab, dan otoritas ulama untuk langsung mengakses ilmu Al-Qur’an secara 

mandiri. Ini membuka ruang bagi pemahaman yang lebih luas dan beragam, serta 

memperkuat kesadaran keagamaan masyarakat secara global. Namun, sekaligus 

terjadi dekonstruksi otoritas ulama tradisional. Masyarakat cenderung lebih 

percaya pada aplikasi yang mudah diakses daripada sanad atau otoritas ulama 

yang memerlukan proses pembelajaran dan pengawasan ketat (Faraz, Khan, & 

Mufti, 2024). Dekonstruksi otoritas ulama ini menimbulkan berbagai pro dan 

kontra dalam komunitas Muslim. Di satu sisi, hal ini memperkuat semangat 

literasi Al-Qur’an yang inklusif dan mendorong partisipasi aktif umat dalam 

memahami agama secara mandiri. 

Di sisi lain, hal ini juga membuka risiko penyebaran tafsir yang tidak valid, 

salah kaprah dalam pemahaman teks, dan munculnya tafsir-tafsir yang 

kontroversial atau bahkan menyimpang dari ajaran utama. Aplikasi yang kurang 

diawasi oleh otoritas keilmuan resmi dapat menjadi sumber kesalahan tafsir 

yang berpotensi membingungkan umat (Dasrizal, Rambe, Sihombing, & Khalid, 

2025). Masalah validitas tafsir digital ini semakin kompleks dengan keberadaan 

fitur crowdsourcing dalam beberapa aplikasi. Crowdsourcing memungkinkan 

pengguna untuk berkontribusi dalam membuat atau memperbaiki terjemahan 

dan tafsir. Meski ini memberikan ruang partisipasi yang luas, tanpa adanya 

mekanisme verifikasi dan pengawasan keilmuan yang ketat, kualitas dan 

otentisitas tafsir dapat menurun. Pengguna awam yang memberikan kontribusi 

tanpa dasar keilmuan yang kuat berpotensi memasukkan interpretasi yang keliru 

atau bias ke dalam aplikasi. 
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Dalam konteks ini, peran lembaga keagamaan dan ulama menjadi sangat 

penting untuk tetap menjaga otoritas ilmu Al-Qur’an (Rafiq, 2021). Namun, 

tantangan yang dihadapi adalah bagaimana lembaga-lembaga ini dapat 

menyesuaikan diri dengan dinamika digital yang sangat cepat dan terbuka. 

Pengawasan tradisional yang bersifat top-down dan tertutup sulit diterapkan 

dalam ekosistem digital yang bersifat desentralisasi dan partisipatif. Oleh karena 

itu, model otoritas keilmuan dalam era digital harus mampu mengakomodasi 

prinsip transparansi, partisipasi, dan verifikasi berbasis teknologi. Beberapa 

upaya telah dilakukan oleh institusi keagamaan untuk merespons tantangan ini. 

Contohnya adalah pengembangan aplikasi Al-Qur’an resmi yang didukung oleh 

lembaga ulama dan institusi keagamaan, yang menyediakan tafsir dan 

terjemahan yang sudah terverifikasi. 

Pendekatan ini menggabungkan kemudahan akses digital dengan standar 

keilmuan yang ketat, sehingga mencoba mengembalikan keseimbangan antara 

kemudahan teknologi dan legitimasi ilmu yang diakui. Namun, penetrasi aplikasi 

resmi ini masih menghadapi persaingan ketat dengan aplikasi-aplikasi lain yang 

lebih populer secara komersial. Dari sisi pengguna, keberadaan aplikasi digital 

menciptakan pola baru dalam cara umat Islam berinteraksi dengan Al-Qur’an 

(Ariyadi, 2025). Mereka tidak lagi hanya menjadi penerima pasif ilmu melalui 

ulama atau lembaga pendidikan formal, tetapi menjadi partisipan aktif yang bisa 

memilih sendiri sumber tafsir, bahasa, dan metode belajar. Hal ini memberi ruang 

bagi kebebasan intelektual dan pengembangan pemahaman yang lebih personal. 

Namun, risiko yang muncul adalah kecenderungan pengguna untuk mencari 

kenyamanan dan kesesuaian dengan pandangan pribadi, tanpa selalu 

memperhatikan validitas keilmuan. 

Perubahan ini juga menimbulkan tantangan bagi pendidikan Islam formal. 

Kurikulum dan metode pembelajaran harus menyesuaikan dengan cara baru 

umat mengakses ilmu, yang kini sangat bergantung pada teknologi digital. Guru 

dan pengajar di pesantren maupun madrasah perlu mengintegrasikan 

penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran, sekaligus memberikan 

pemahaman kritis kepada siswa agar tidak menerima begitu saja setiap tafsir 

yang disajikan dalam aplikasi tanpa kajian dan verifikasi. Pendidikan keilmuan 
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Al-Qur’an harus mengakomodasi transformasi teknologi tanpa mengorbankan 

kualitas dan otoritas keilmuan (Nurhalizah & Saskia, 2024). Selain itu, pergeseran 

otoritas ke ranah teknologi juga membuka peluang baru dalam pengembangan 

ilmu Al-Qur’an.  

Teknologi digital memungkinkan penyajian ilmu secara lebih interaktif, 

multimedia, dan kontekstual. Penggunaan audio, video, animasi, dan fitur 

pencarian cepat memperkaya pengalaman belajar dan memperluas cakupan ilmu 

yang dapat diakses. Hal ini dapat menjadi pendorong bagi generasi muda untuk 

lebih tertarik dan aktif mempelajari Al-Qur’an. Namun, untuk memaksimalkan 

potensi ini, perlu adanya sinergi antara keilmuan tradisional dan teknologi 

modern. Aplikasi digital harus didukung oleh kajian keilmuan yang mendalam 

dan integrasi ulama sebagai bagian dari pengembangan konten. Dengan 

demikian, otoritas teknologi tidak menjadi semata-mata otoritas populer atau 

komersial, tetapi juga otoritas keilmuan yang terverifikasi dan terpercaya. 

3. Fenomena ini juga mencerminkan perubahan paradigma otoritas dalam ilmu Al-

Qur’an yang selalu dinamis dan responsif terhadap perkembangan media dan 

teknologi. Dari otoritas tradisional yang berpusat pada sanad dan ulama, beralih 

ke otoritas rasional-legal yang diatur oleh sistem formal negara, kini berkembang 

menjadi otoritas teknologi yang dibentuk oleh interaksi digital dan popularitas 

platform. Pergeseran ini mengindikasikan bahwa otoritas ilmu Al-Qur’an 

bukanlah sesuatu yang statis, tetapi selalu dinegosiasikan dan diredefinisi sesuai 

konteks zaman 

KESIMPULAN  

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam otoritas ilmu Al-

Qur’an melalui munculnya aplikasi digital sebagai media baru. Transformasi ini 

menandai pergeseran otoritas dari tradisional yang berpusat pada ulama dan sanad, 

menuju otoritas rasional-legal berbasis standarisasi mushaf cetak, dan kini 

berkembang menjadi otoritas teknologi yang bergantung pada desain aplikasi, 

algoritma, serta popularitas platform digital. Aplikasi Al-Qur’an memudahkan akses 

tafsir, terjemahan, dan audio secara instan, sehingga membuka ruang demokratisasi 

ilmu yang lebih luas dan inklusif. Namun, kemudahan akses ini juga menimbulkan 
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tantangan besar terkait legitimasi dan validitas ilmu. Legitimasi keilmuan yang 

sebelumnya dijaga melalui sanad dan regulasi formal kini bergeser ke ranah 

teknologi, di mana faktor teknis dan popularitas sering kali menjadi tolok ukur 

utama. Hal ini berpotensi melemahkan otoritas ulama tradisional dan membuka 

risiko penyebaran tafsir yang kurang terverifikasi atau bahkan salah kaprah. Fitur 

crowdsourcing dalam aplikasi menambah kompleksitas dengan memungkinkan 

kontribusi dari pengguna awam tanpa mekanisme verifikasi yang ketat. 

Guna mengatasi tantangan tersebut, peran lembaga keagamaan dan ulama 

tetap sangat penting dalam menjaga kualitas dan otentisitas tafsir di era digital. 

Integrasi antara keilmuan tradisional dan inovasi teknologi menjadi kunci agar 

otoritas ilmu Al-Qur’an tetap kredibel dan relevan. Pendidikan keilmuan juga perlu 

menyesuaikan dengan cara baru umat mengakses ilmu melalui teknologi, sekaligus 

mengajarkan sikap kritis terhadap konten digital. Dengan demikian, otoritas ilmu 

Al-Qur’an dalam era digital bersifat dinamis dan selalu dinegosiasikan, 

mencerminkan evolusi yang mengikuti perkembangan media dan teknologi. Model 

otoritas baru harus mampu mengakomodasi prinsip keilmuan sekaligus inovasi 

teknologi untuk memberikan manfaat optimal bagi umat Islam secara global. 
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